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Abstract

The role of  work based learning is very important for providing qualified labors needed by industry. A central argument 
in favor of  work-based learning is that students acquire various practical skills and that they learn about industries and 
careers. After graduating from vocational education, the students are ready to enter the labor market so that the vocational 

school should design the curriculum which is relevant with the demand of  labor market. 
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A. LANDASAN PEMIKIRAN

Perkembangan yang terjad� d� dun�a pend�d�kan 
t�ngg� k�ta saat �n� d�tanda� dengan terus men�ngkatnya 
jumlah lulusan set�ap tahunnya. Pen�ngkatan jumlah 
lulusan tersebut, b�la t�dak d��mbang� dengan 
kual�tas dan khususnya relevans� pend�d�kan d� 
perguruan t�ngg� akan menambah jumlah lulusan 
yang t�dak terserap d� pasar kerja (labor market) 
ak�bat ket�dakmampuan memenuh� persyaratan 
untuk memasuk� dun�a kerja, ba�k sebaga� pekerja 
maupun w�rausahawan/wat�. D� Samp�ng �tu , para 
lulusan perguruan t�ngg� ba�k d�ploma maupun 
sarjana banyak yang kurang s�ap menghadap� 
tuntutan kompetens� yang d�persyaratkan oleh 
dun�a usaha dan dun�a �ndustry, dem�k�an pula 
t�ngkat kemand�r�an mereka mas�h rendah terutama 
untuk menc�ptakan lapangan  pekerjaan secara 
mand�r�. Masalah tersebut kalau t�dak segera d�atas� 
tentu akan berdampak pada men�ngkatnya jumlah 
pengangguran.  Oleh karena �tu konsep pend�d�kan 
kejuruan beror�entas� dun�a kerja nampaknya dapat 
d�pert�mbangkan untuk d�kembangkan, m�n�mal 
dapat mengurang� jumlah lulusan yang t�dak terserap 
d� dun�a usaha maupun dun�a �ndustry.

Konsep pend�d�kan kejuruan yang beror�entas� 
ke dun�a kerja d�dasarkan atas kebutuhan tenaga 
kerja d� dun�a �ndustry d� mana perencanaan 
ketenagakerjaan t�dak dapat d�p�sahkan dar� dun�a 
pend�d�kan. Program  Kebutuhan pasar kerja dan 
dun�a pend�d�kan seharusnya d�rancang secara 
ter�ntegras� dengan memperhat�kan tujuan dan 
kebutuhan dun�a usaha dan dun�a �ndustry (Bambang 
Bud�ono, 2001:7).

Tersed�annya Sumber Daya Manus�a (SDM) 
yang kompeten dan handal d� berbaga� b�dang dan 
jenjang, menjad� sangat pent�ng dalam era global 
saat �n�. Karena hanya dengan SDM yang kompeten 
dan handal suatu negara akan mampu bertahan dan 
berperan dalam era yang penuh persa�ngan dan 
sekal�gus peluang. Keunggulan komparat�f  yang 
berupa sumber daya alam yang mel�mpah, tenaga 
kerja yang murah, d�pandang  t�dak kompt�t�f  lag�. 
Sebal�knya keunggulan kompet�t�f  yang antara la�n 
berupa tersed�annya SDM yang kompeten dan 
handal, akan leb�h berpeluang dalam memenangkan 
pesa�ngan d� era global saat �n� (D�rektor� Lembaga 
Sertifikasi Profesi, 2004:1).

Masalah perekonom�an dan ketenagakerjaan 
t�dak terlepas dar� problem pend�d�kan dan pelat�han. 
Salah satu bentuk penyelenggaraan pend�d�kan yang 
beeror�entas� dun�a kerja adalah melalu� pol�tekn�k 
dan akadem� (program d�ploma). Karena salah satu 
tujuan penyelenggaraan program d�ploma adalah 
menyed�akan calon tenaga lulusan yang s�ap paka�/
dan s�ap kerja.

Salah satu cara pen�ngkatan kemampuan SDM 
�n� adalah melalu� pen�ngkatan daya tampung d� 
Perguruan T�ngg� terutama d� Pol�tekn�k dan Akadem� 
(program profess�onal). Hal �n� d�sebabkan oleh s�fat 
pend�d�kan profess�onal d� t�ngkat pend�d�kan t�ngg� 
yang mengutamakan kese�mbangan antara praktek 
dan teor� dan bahkan d� ATMI solo leb�h member�kan 
penekanan pada keteramp�lan dan keahl�an d� b�dang  
manufaktur. Namun dem�k�an sangat d�sayangkan 
Pol�tekn�k dan Akadem� d� Indones�a belum 
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mendapatkan respon yang pos�t�f  dar� masyarakat, 
untuk �tu perlu d�upayakan sos�al�as� dan penc�traan 
d� masyarakat agar kesadaran masyarakat akan 
pent�ngnya pend�d�kan d� Pol�tekn�k dan Akadem� 
semak�n men�ngkat dan mendapat kepercayaan dar� 
masyarakat.

B. PEMBARUAN PENDIDIKAN KEJURU-
AN

Pada saat �n�, pengembangan sumber daya 
manus�a d� Indones�a belum benar-benar mengarah 
kepada kond�s� yang d�harapkan. Hal �n� d�tanda� 
dengan: (1) struktur tenaga kerja Indones�a mas�h 
d�dom�nas� oleh pekerja yang kurang terd�d�k, 
seh�ngga t�dak banyak berpengaruh terhadap 
men�ngkatnya pertumbuhan ekonom�; (2) peny�apan 
tenaga kerja t�ngkat menengah seakan-akan hanya 
menjad� tugas dan d�lakukan oleh SMK, sementara 
sebag�an besar tamatan SMU atau yang sederajat 
t�dak melanjutkan pend�d�kannya yang kemud�an 
masuk ke pasar kerja; (3) t�ngkat pengangguran 
tamatan sekolah menengah sebesar 12% untuk 
tamatan SMK dan 18 % untuk tamatan SMU; (4) 
penguasaan kompetens� dan produkt�v�tas tenaga 
kerja Indones�a mas�h rendah d�band�ngkan dengan 
tenaga kerja negara-negara la�nnya d� kawasan As�a 
Tenggara. Semua �n� menyebabkan tenaga kerja 
Indones�a sul�t bersa�ng, bahkan t�dak sed�k�t peluang 
pekerjaan yang ada d� Indones�a send�r� d��s� oleh 
pekerja as�ng. Untuk mengant�s�pas� permasalahan 
�n�, maka pen�ngkatan mutu sumber daya manus�a 
harus menjad� pr�or�tas dalam pembangunan.

Ada empat alasan yang perlu d�ber�kan 
perhat�an ser�us mengapa ket�daksesua�an system 
pend�d�kan. Pertama, usaha perba�kan pend�d�kan 
t�dak mengena atau t�dak dengan kebutuhan yang 
ada d� dun�a �ndustry. Dengan kata la�n, pemahaman 
k�ta tentang sumber daya manus�a yang d�butuhkan 
dun�a �ndustry t�dak tepat, seh�ngga terjad� kekel�ruan 
dalam mengidentifikasi masalah. Kedua, kebijakan 
pend�d�kan yang d�tetapkan t�dak d�dukung oleh 
pr�ns�p yang sesua� dengan perkembangan. N�la�-
n�la� yang melatarbelakang� pr�ns�p mungk�n t�dak 
sejalan dengan pr�ns�p-pr�ns�p yang d�butuhkan 
untuk megatas� masalah. Ket�ga, perencanaan dan 
pelaksanaan program pend�d�kan t�dak profess�onal 
dan t�dak kons�sten. Keempat, karena kebutuhan 
dun�a �ndustry berubah dengan cepat sesua� dengan 
perkembangan zaman dan teknolog�, sementara 
perba�kan system pend�d�kan selalu terlambat dalam 

menyesua�kan d�r�. Kalau keempat alasan d� atas benar, 
maka dalam mengatur system pend�d�kan kejuruan 
perlu d�ant�s�pas� lompatan-lompatan kemajuan 
dun�a �ndustr� dan perkembangan teknolog�. 
Lembaga-lembaga pend�d�kan  perlu mengenal 
dengan ba�k kual�tas SDM yang d�butuhkan dun�a 
�ndustry, ba�k secara umum maupun secara khusus. 
Perba�kan secara umum berart� berusaha memenuh� 
kebutuhan SDM sesua� dengan trend global, 
sedangkan perba�kan secara khusus berart� berusaha 
meny�apkan SDM sesua� dengan kebutuhan yang 
terpaut dengan d�s�pl�n �lmu tertentu yang menjad� 
b�dang stud� lembaga terka�t dan m�nat dar� peserta 
d�d�k.

Parad�gma baru yang d�gunakan oleh ADB 
untuk pencapa�an evaluas� d�r� mencakup seg�: (a) 
Relevans�, (b) Academ�c Atmosphere, (c) Internal 
management, (d) Sustanainability, (e) Efficiency 
and Effect�veness harus mencapa� system “market 
dr�ven” yang telah mencakup: kual�tas, relevans�, 
permeab�l�tas dan otonom� serta akuntab�l�tas 
(Bambang Bud�ono, 2001:15).

Perubahan yang akan terjad� pada system 
pemer�ntahan sekarang adalah bergesernya system 
monol�st�k menjad� plural�st�c dalam suatu masyarakat 
madan�. Beberapa tendens� dar� perubahan system 
pend�d�kan vokas� dapat d�jelaskan pada table 
ber�kut:

Saat Ini Masa Depan

• S�stem beror�en-
tas� pada pasokan 
(supply-dr�ven) 
berdasarkan ke-
butuhan masyara-
kat

• S�stem beror�entas� pada 
kebutuhan (demand 
dr�ven) yang d�tentukan 
pasar

• Program stud� 
berdasarkan pada 
kur�kulum tetap 
yang d�susun 
karena kebutuhan 
nas�onal (KUR-
NAS)

• Program stud� d�susun 
berdasarkan kebutuhan 
�ndustry (CBL) ba�k local 
maupun global dan ber-
tanggung jawab kepada 
pemer�ntah local dengan 
kom�tmen nas�onal dan 
global

• S�stem manaje-
men yang terpu-
sat (PP 60)

• S�stem manajemen yang 
terdesentral�sas� d� mana 
pol�tekn�k berd�r� sebaga� 
�nst�tus� otonom (PP 61)
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• Inst�tus� ber-
tanggung jawab 
penuh pada 
pemer�ntah pusat

• Inst�tus� bertanggung 
jawab kepada masyarakat 
ter�nst�tus� dalam bentuk 
trasparans� pada system 
majel�s wal� amanat

• Mahas�swa 
sul�t melakukan 
kompetens� yang 
berbeda dengan 
system art�kulas�

• Banyak system art�kulas� 
dan mudah memperoleh 
kompetens� la�n dengan 
system modul

• Inst�tus� d�atur 
dan d�dana� oleh 
pemer�ntah pusat. 
D�kt� bert�ndak 
sebaga� prov�der

• Swasembada d� b�dang 
dana dan managemen 
dengan dana sebaga�an 
d�tanggung oleh pemer-
�ntah pusat (block grant). 
D�kt� berubah menjad� 
fac�l�tator

• Kedudukan ma-
has�swa sebaga� 
anak d�d�k

• Kedudukan mahas�swa 
sebaga� partner dalam 
team-work.

Ind�kator kunc� untuk k�nerja akan beerubah 
dar� yang bers�fat evaluas� �nternal sebaga� “supply-
dr�ven” menjad� “demand-dr�ven”. Ind�kator kunc� 
keberhas�lan untuk k�nerja antara la�n adalah sebaga� 
ber�kut: (1) Laju pen�ngkatan penyerapan alumn� d� 
dun�a kerja (graduate employment rate), (2) T�ngkat 
kepuasan alumn� (graduate sat�sfact�on), (3) T�ngkat 
kepuasan �ndustry ( employer sat�sfact�on), (4) 
T�ngkat kepuasan mahas�swa (student  sat�sfact�on) 
dan  (5) Laju pen�ngkatan n�sbah alumn� yang lulus 
tepat waktu termasuk n�la� IPK (graduata�on rate).

Sedangkan �nd�cator kunc� untuk mutu adalah 
sebaga� ber�kut; (1) Pember�an proses jasa belajar 
mengajar termasuk fas�l�tas dan peralatan yang 
memenuh� kebutuhan mahas�swa, (2) Pen�la�an 
alumn� terhadap program pend�d�kan mereka, (3) 
T�ngkat kepuasan mahas�swa terhadap kul�ah dan 
program stud�nya, (4) Kual�tas dosen yang d�evaluas� 
oleh mahas�swa, (5) Ant�s�pas� kebutuhan masa depan 
mahas�swa, (6) Alumn� mendapatkan pekerjaan yang 
sesua� dengan b�dangnya dan mampu berkompet�s�, 
(7) Pen�la�an dar� pember� kerja terhadap kompet�s� 
alumn� termasuk mampu berp�k�r kr�t�s, mampu 
menul�s, mampu menyelesa�kan masalah dan mampu 
bekerja dalam suatu team-work dan (8) T�ngkat 
kepuasan masayarakat ter�st�tus� kepada lembaga 
pend�d�kan.

B�la �nd�cator-�nd�kator kunc� k�nerja dan 
kwal�tas t�dak terpenuh� maka �nput dan proses 
harus d�per�ksa dan system penjam�nan dan kendal� 
mutu, termasuk system kwal�tas manajemen mutu 
terpadu. 

Penyelenggaraan pend�d�kan kejuruan yang 
t�dak dapat menyesua�kan d�r� dengan kompetens� 
keahl�an yang sedang berkembang dan d�butuhkan 
oleh pasar tenaga kerja akan dengan send�r�nya 
d�t�nggalkan oleh masyarakat, karena output yang 
d�has�lkan akan t�dak relevan dengan kebutuhan 
masyarakat.

Masalah-masalah yang mas�h ser�ng terjad� dan 
merupakan per�laku salah dalam keg�atan belajar 
mengajar yang tentunya dapat berpengaruh terhadap 
output pend�d�kan kejuruan ya�tu:
a. Pelajaran praktek dasar kejuruan t�dak d�ajarkan 

secara mendasar. Kesalahan yang d�ter�ma 
menjad� suatu kewajaran, antara la�n; mutu has�l 
kerja d�b�arkan apa adanya tanpa standar mutu; 
guru yang kurang bermutu d�tugaskan mengajar 
d� t�ngkat satu atau semester awal; dan alat yang 
sudah tua atau sudah sudah t�dak ba�k d�paka� 
s�swa t�ngkat satu. Ada pola p�ker dan s�kap 
yang salah, seakan-akan pada t�ngkat pertama, 
t�ngkat mutu boleh d�aba�kan.

b. Dalam pelajaran praktek, s�swa ser�ng d�b�arkan 
bekerja dengan cara yang salah. T�dak meng�kut� 
langkah kerja yang benar, pos�s� tubuh dan gerak 
tangan t�dak d�perlukan. Padahal, secara tekn�s, 
kual�tas dan produkt�v�tas has�l kerja seseorang 
sangat d�tentukan oleh cara kerja yang benar.

c. Memb�arkan s�swa bekeerja dengan mutu has�l 
kerja asal jad�. Banyak keg�atan praktek s�swa 
d�kerjakan hanya formal�tas telah mengerjakan 
saja, tanpa adanya standar mutu yang harus 
d�capa�. Keb�asaan s�swa mengerjakan pekerjaan 
dengan kual�tas asal jad� membentuk s�kap dan 
keb�asaan tamatan SMK kurang memaham� dan 
kurang pedul� terhadap mutu.

d. Keg�atan praktek s�swa t�dak meng�kut� pr�ns�p 
belajar tuntas (mastery learn�ng). M�salnya, 
pada m�nggu tertentu s�swa mengerjakan 
satuan pekerjaan tertentu t�dak selesa�. Namun 
sekal�pun pekerjaan belum selesa�, pada m�nggu 
ber�kutnya sudah beral�h pada satuan pekerjaan 
la�nnya seh�ngga keg�ata praktek s�swa t�dak 
tuntas.

e. S�swa ser�ng d�b�arkan bekerja tanpa 
memperhat�kan persyaratan keselamatan kerja. 
Ak�batnya ada s�swa yang mengelas tanpa 
kacamata pel�ndung dan masker pel�ndung untuk 
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mulut yang dapat membahayakan keselamatan 
mereka.

f. Pend�d�kan kejuruan  belum mem�l�k� wawasan 
ekonom�. Ser�ng d�temukan peralatan mes�n 
yang ada d� sekolah, d�paka� dengan jam 
pemaka�an yang rendah, atau jam pemaka�an 
bengkel yang rendah, tanpa d�sadar� oleh sekolah 
bahwa ket�dakterpaka�an tersebut merupakan 
pemborosan modal.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut d� atas, 
seyogyannya pend�d�kan kejuruan harus mampu 
mengatas� permasalahan-permasalahan tersebut, 
seh�ngga pend�d�kan kejuruan benarbenar dapat 
menjad� p�lar Negara dalam menyed�akan calon 
tenaga kerja yang berkual�tas unggul yang dapat 
d�ter�ma oleh pasar tenaga kerja. Komponen utama 
yang berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi 
penelenggaraan pend�d�kan kejuruan mencakup: 
(1) Sumber daya manus�a (tenaga pengajar, 
laboran, adm�n�stras� harus memenuh� kompetens� 
profess�onal pada b�dangnya, dan terus menerus d� 
upgrade untuk menyesua�kan pada perkembangan 
yang ada), (2) Sarana prasarana dan fas�l�tas (set�ap saat 
harus sesua� dngan kond�s� yang ada d� pasar tenaga 
kerja, untuk �tu harus terus menerus d�kembangkan 
sesua� dengan kemajuan teknolog� yang ada), (3) 
Manajemen dan program kerja yang tepat dan 
adapt�f  pada set�ap tuntutan perkembangan yang ada 
dan (4) Pendanaan yang mencukup� untuk menjaga 
sustan�nab�l�ty penyelenggaraan yang bermutu.

Keseluruhan komponen tersebut sal�ng 
ber�nteraks� untuk membentuk keterpaduan yang 
utuh dan sal�ng mendukung. S�stem akan sul�t 
berjalan j�ka salah satu komponen tersebut t�dak ada 
atau t�dak berfungs�. 

C. PERANAN MASYARAKAT TERINSTI-
TUSI

Pem�k�ran dan pandangan yang menyatakan 
bahwa proses pend�d�kan semata-mata d�serahkan 
kepada �nst�tus� pend�d�kan, nampaknya t�dak 
relevan lag� dan harus d�t�nggalkan. Berdasarkan 
pengamatan penul�s sejauh �n� �ndustry (sebaga� 
salah satu komponen masyarakat ter�nst�tus�) 
umumnya hanya berm�nat pada baga�mana 
mengamb�l lulusan, member�kan kr�t�k j�ka has�l 
lulusan kurang kompeten dan kurang sesua� dengan 
tuntutan yang d�persyaratkan oleh dun�a usaha dan 
dun�a �ndustry, namun t�dak banyak atau kurang 
member�kan kontr�bus� pada proses penyelenggaraan 

pend�d�kan. Peran pas�f  dar� masyarakat ter�nst�tus� 
sudah selayaknya d�t�nggalkan, mereka t�dak 
boleh lag� hanya mau mengamb�l lulusan, tanpa 
member sumbangan konkret pada kemajuan dan 
kual�tas system pend�d�kan. Mereka harus secara 
akt�f  terl�bat dan mengamb�l peran dalam proses 
pend�d�kan khususnya pend�d�kan yang beror�entas� 
ke dun�a kerja.  Ba�ley, Hughes & Moore  (2004:61) 
menyatakan “ If  work-based learn�ng �s to be 
effect�ve, �t requ�res the act�ve part�c�pat�on of  
employer”. 

Masyarakat ter�nst�tus� (Dun�a Usaha dan Dun�a 
Industr�, Kad�n, Asos�as� Profes�, Konsors�um 
b�dang �lmu dan keahl�an, Depnakertrans, dan 
Pemda) d�harapkan berperan akt�f  dalam proses 
pendidikan yang mencakup: (1) Mengidentifikasi 
dan meny�apkan daftar kompetens� profes�, (2) 
Membantu dalam mengembangkan dan menyusun 
kur�kulum, (3) Mengembangkan dan menyusun tolak 
ukur evaluas� keberhas�lan pend�d�kan, (4) Sebaga� 
salah satu sumber pendanaan. Dengan keterl�batan 
masyarakat ter�nst�tus� dan set�ap komponen 
mengamb�l peran sesua� dengan b�dangnya maka 
d�harapkan dapat menghas�lkan lulusan yang sesua� 
dengan kebutuhan dan kepent�ngan mas�ng-mas�ng 
dan t�dak ada lag� sal�ng menyalahakan d� antara dun�a 
pend�d�kan dan masyarakat ter�nst�tus�. D� samp�ng 
�tu program Work-based learn�ng memerlukan 
perobahan agar  respons�ve  terhadap kebutuhan 
stakeholder. Rael�n  (2008:253) menyatakan “work-
based learn�ng programs need to change to be 
respons�ve to the�r stakeholders”.

Industr� dapat mengamb�l peran yang leb�h 
besar, karena sela�n memanfaatkan secara langsung 
has�l pend�d�kan, �ndustry juga mem�l�k� sumber daya 
dan sumber dana. Dengan dem�k�an, �ndustr� dapat 
menyumbangkan sumber dayanya dalam proses 
pend�d�kan m�salnya dengan penyed�aan teknolog� 
yang cangg�h dan tentu leb�h maju d�band�ngkan 
dengan �nst�tus� pend�d�kan sebaga� sarana pelat�han. 
Pada saat yang sama, �ndust� dapat menjad� arena 
yang tepat d� mana kompetens� profes� dapat 
diidentifikasi dan diujikan.  Praktek-praktek yang 
dapat mempengaruh� pembelajaran beror�entas� 
dun�a kerja sepert�  Boud & Solomon (2003:7-9) 
menyatakan “The practices which have influenced  
the development of  work-based learn�ng �nclude 
the follow�ng: (1)work placements and sandw�ch 
courses, (2) Independent stud�es and negot�ated, (3) 
Access and the accred�tat�on of  pr�or exper�ental 
learn�ng, (4) Gener�c competenc�es and capab�l�t�es, 
(5) Labour and learn�ng”.
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Komponen pent�ng la�nnya dalam 
penyelenggaraan pend�d�kan beror�entas� dun�a 
kerja adalah identifikasi yang tepat dari kompetensi 
profes�. Seluruh usaha pend�d�kan menjad� kurang 
bermanfaat j�ka kompetens� dar� lulusan yang 
d�has�lkan t�dak d�respon secara pos�t�f  dan terserap 
oleh pasar tenaga kerja. Asos�as� profes� dalam hal 
ini memegang peranan penting dalam identifikasi 
profes�. Oleh karena �tu set�ap profes� seyogyanya 
membentuk suatu asos�as� untuk menjembatan� 
dengan dun�a pend�d�kan. Pada era d� mana kompet�s� 
global telah merambah ke set�ap sudut kepent�ngan 
h�dup masyarakat, maka SDM yang d�has�lkan dar� 
proses pend�d�kan akan masuk dalam kompet�s� 
global. Hanya SDM yang memiliki kualifikasi 
atau standar tertentu yang mendapat pengakuan 
dalam penguasaan kompetens� profes� yang akan 
dapat bertahan. Jad�, pengakuan dan pengesyahan 
kompetens� profes� menjad� sangat pent�ng, d� s�n�lah 
asos�as� profes� dapat mengamb�l peran bahkan 
tanggung jawab (Hanoto & SP. Murs�d, 2001:8).

Dengan teridentifikasinya kompetensi profesi, 
maka proses pengembangan dan penyususnan 
kur�kulum dapat d�kerjakan secra s�stemat�s. 
Pengembangan kur�kulum d�kerjakan secara bersama 
antara �nst�tus� pend�d�kan dengan asos�as� dan 
komponen relevan la�nnya yang tergabung dalam 
konsors�um b�dang �lmu dan keahl�an. Kelompok 
�n�lah yang �harapkan mampu menyusun kur�kulum 
yang tepat dengan kebutuhan dar� masyarakat. 

Inst�tus� pend�d�kan selanjutnya dapat 
memanfaatkan has�l kerja konsors�um yang berupa 
kur�kulum untuk menjad� dasar perencanaan dan 
penyelenggaraan program pend�d�kan d�ploma. 
Dengan mengacu pada produkl dar� konsors�um akan 
mendapat jam�nan mengena� kesesua�an program dan 
has�lnya dapat sesua� dengan kebutuhan pasar tenaga 
kerja.

Permasalahan besar la�n dalam penyelenggaraan 
pend�d�kan khususnya program profess�onal atau 
pend�d�kan beror�entas� dun�a kerja adalah masalah 
pemb�ayaan. B�aya penyelenggaraan  program 
pend�d�kan profess�onal relat�ve leb�h mahal 
d�band�ngkan dengan pend�d�kan l�beral. Beban 
�n� tentu sangat berat apab�la harus d�bebankan 
pada �nst�tus� pend�d�kan send�r�. Oleh karena �tu 
masyarakat ter�nst�tus� seyogyannya turut berperan 
dalam pendanaan dan tentu saja hal �n� memerlukan 
des�gn program yang has�lnya dapat d�manfaatkan 
secara bersama jad� t�dak ada yang merasa d�rug�kan, 
karena baga�manapun pen�ngkatan sumberdaya 
manus�a berhubungan erat dengan pen�ngkatan daya 
sa�ng bangsa dan menjad� tanggung jawab bersama 

apalag� d� era global �n�.
Dalam era otonom� daerah, pemda sangat 

d�harapkan keterl�batannya dalam penyelenggaraan 
pend�d�kan program pend�d�kan berore�ntas� ke 
dun�a kerja (profess�onal). Harus d�sadar� bahwa 
SDM yang berkual�tas adalah asset terbesar dar� 
set�ap daerah dan �nst�tus� pend�d�kan adalah 
wadah untuk mencetak SDM yang berkual�tas. Jad�, 
�nvestas� d� b�dang pend�d�kan khususnya profes�onal 
harus menjad� perhat�an dar� pemer�ntah daerah. 
Karena selama �n� pemer�ntah daerah leb�h banyak 
bertanggng jawab terhadap pend�d�kan menengah 
dan dasar.

Sepert� telah d�jelaskan d� atas bahwa 
keberhas�lan pend�d�kan kejuruan/vokas� t�dak dapat 
d�p�sahkan dengan peran dar� berbaga� komponen-
komponen d� antarannya dun�a usaha dan dun�a 
�ndustry, perguruan t�ngg�, kad�n, as�s�as� profes�, 
depnakertrans, dan pemda.

Peran dun�a usaha dan dun�a �ndustry dalam 
mendukung keberhas�lan pengelolaan pend�d�kan 
vokas� adalah (1) Member�kan masukan tentang 
deskr�ps� pekerjaan/jabatan yang berlaku d� 
dun�a usaha dan dun�a �ndustry; (2) Member�kan 
masukan tentang standar kompetens�/keahl�an/
profe�, ba�k untuk nas�onal maupun �nternas�onal, 
(3) Berpart�s�pass� dalam proses pembelajaran, 
(4) Terl�bat akt�f  dalam melakukan evaluas� dan 
penguj�an, (5) mmber�kan kesempatan pend�d�kan 
dan pelat�han d� dun�a usaha dan dun�a �ndustry, 
(6) Menguji dan memberikan sertifikasi bagi 
tamatan sesua� dengan t�ngkat kompetens�/keahl�an 
dengan bekerjasama dengan lembaga-lembaga 
terka�t, (7) d�mungk�nkan berpart�s�pas� dalam 
proses pend�d�kan dan pelat�han d� dun�a usaha da 
dun�a �ndustry bag� mahas�swa, dan (8) Membantu 
menyalurkan tamatan.

Peran penyelenggaran pend�d�kan kejuruan 
adalah melakukan proses pembelajaran dan pelat�han 
yang sesua� dengan kompetens� dan keahl�an yang 
sepadan dan sesua� dengan tuntutan dun�a usaha 
dan dun�a �ndustry dan mencetak lulusan dengan 
kualifikasi (kompetensi/keahlian) sesuai dengan 
tuntutan atau kebutuhan dar� dun�a uasaha dan 
dun�a �ndustry.

Peran kad�n sebaga� wadah organ�sas� dun�a 
usaha dan dun�a �ndustry leb�h bers�fat member�kan 
koord�nat�f  dan pmbuatan keb�jakan yang bers�fat 
makro bag� para anggotanya dalam upaya member�kan 
kontr�bus� kepada pend�d�kan kejuruan dalam 
menc�ptakan lulusan yang mem�l�k� kompetens�/
keahl�an sesua� dengan standar kebutuhan dun�a 
usaha dan dun�a �ndustry.
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Peran asos�as� profes�, asos�as� �n� leb�h 
berperan pada pember�an masukan tentang standar 
kompetensi dalam berbagai keahlian dan sertifikasi 
sesua� dengan t�ngkatan dan jen�s kompetens� 
bersama-sama dengan masyarakat ter�nst�tus� la�n, 
ba�k nas�onal maupun �nternas�onal.

Peran depnakertrans sebaga� lembaga 
pemer�ntah yang menangan� permasalahan tenaga 
kerja dalam segala jenjang dan kualifikasi atau secara 
kuant�tas dan kual�tas, khususnya berhubungan 
dengan penggna tamatan. D� samp�ng �tu juga 
menangan� tentang penempatan dan penyaluran 
tenaga kerja.

Peran Pemda dalam era otonom� daerah, 
kewenangan pemda sangat pent�ng untuk 
men�ngkatkan lembaga pend�d�kan dalam 
menghas�lkan lulusan yang berkual�tas. Dalam 
hal �n� pula mas�ng-mas�ng daerah akan mampu 
menamp�lkan potens� daerahnya seh�ngga akan 
men�ngkatkan pendapatan daerah atau dampak 
yang la�n. Untuk �tu peran pokoknya d� antarannya 
adalah member�kan peluang dan fas�l�tas kepada 
masyarakat untuk menghas�lkan tenaga kerja yang 
sesua� dengan kebutuhan local, reg�onal, nas�onal 
bahkan �nternas�onal.

D. PENDIDIKAN KEJURUAN BERORIEN-
TASI PADA PASAR

Salah satu tolak ukur dar� keberhas�lan suatu 
proses pend�d�kan adalah apab�la ada relevans� 
has�l lulusan dengan pasar tenaga kerja dan bag� 
�nst�tus� pend�d�kan yang mempunya� un�t produks� 
seharusnya mengarahkan produknya dengan 
kebutuhan pasar dalam hal �n� dun�a �ndustry dan 
dun�a usaha bahkan masyarakat luas. Ba�ley, Hughens 
& Moore (2004:35) menyatakan bahwa “ A central 
argument �n favor of  work-based learn�ng �s that 
students acqu�re var�ous pract�cal sk�lls and that 
they learn about �ndustr�es and careers”. Jad�, alasan 
utama dar� pembelajaran beror�entas� dun�a kerja 
adalah peserta d�d�k dapat memperoleh berbaga� 
keteramp�lan dan bahkan mereka mmempelajar� 
mengena� �ndustry dan kar�er. Karena baga�manapun 
�nst�tus� pend�d�kan seharusnya t�dak hanya berp�k�r 
baga�mana has�l lulusannya berkual�tas namun 
dem�k�an harus juga memperhat�kan ke�ng�nan 
pasar yang selalu berobah.  Jad�,  berdasarkan 
konsep pemasaran alasan keberadaan  soc�al dan 
ekonom� bag� suatu organ�sas� termasuk d� dalamnya 
�nst�tus� pend�d�kan adalah memuaskan kebutuhan 
konsumen dan ke�ng�nan tersbut sesua� dengan 

sasaran organ�sas� (baca: �nst�tus� pend�d�kan) (Lamb, 
Ha�r dan McDan�el, 2001:8).

Pend�d�kan kejuruan mem�l�k� manfaat  yang 
kalau tercapa� dengan ba�k akan berkont�bus� 
besar terhadap pencapa�an tujuan pembangunan 
nas�onal. Manfaat pend�d�kan kejuruan—bag� s�swa 
pend�d�kan kejuruan bermanfaat untuk pen�ngkatan 
kual�tas d�r�, pen�ngkatan penghas�lan, peny�apan 
bekal pend�d�kan leb�h lanjut dan peny�apan d�r� agar 
berguna bag� masyarakat dan bangsa. Bag� dun�a 
kerja, pend�d�kan kejuruan mempunya� manfaat 
dapat memperoleh tenaga kerja berkual�tas t�ngg�, 
dapat mer�ngankan b�aya usaha dan dapat membantu 
memajukan dan mengembangkan usaha. Dan bag� 
masyarakat dapat men�ngkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dapat men�ngkatkan produkt�v�tas 
nas�onal, jad� dapat men�ngkatkan penghas�lan 
Negara dan dapat mengurang� pengangguran 
(Ward�man Djojonegoro, 1998:36).

Pend�d�kan kejuruan seharusnya menerapkan 
strateg� one step ahead dar� perkembangan teknolog� 
dan pasar dun�a d� Indones�a. Pend�d�kan kejuruan 
harus selalu mengant�s�pas� kebutuhan pasar 
�ndustry dan menyesua�kan pengajaran dan pelat�han 
untuk menjawab kebutuhan tersebut. Fleks�b�l�tas 
t�ngg� d�terapkan ba�k d� s�s� praktek amupun teor�. 
Kebutuhan pasar atau peluang berusaha d�tangkap 
oleh un�t produks� dan d�terjemahklan d� dalam 
pengajaran dan pelat�han yang dapat menjam�n 
kont�nu�tas pend�d�kan kejuruan. Pembukt�an bahwa 
system pend�d�kan yang d�terapkan berhas�l atau 
t�dak d�serahkan kembal� kepada pasar. Pend�d�kan 
kejuruan terus berusaha untuk menghas�lkan lulusan 
yang dapat menjawab kebutuhan pasar, dengan 
dem�k�an  lulusan ATMI akan selalu terserap d� 
pasar tenaga kerja (B.B. Tr�atmoko, 2001:3).

Dem�k�an pula pend�d�kan kejuruan harus 
selalu men�ngkatkan kual�tas pend�d�kan dan 
sekal�gus mencar� upaya pendanaan �nst�tus� 
m�salnya menerapkan system pend�d�kan yang 
berbas�s produks� atau Product�on Based Educat�on 
(PBE). Pengert�an yang mendasar dar� system 
Product�on Based Educat�on (PBE) adalah 
membawa �kl�m produks�/�ndustry ke dalam 
kampus dan meng�ntegras�kan ke dalam system 
pend�d�kan. Dalam real�sas�nya akt�v�tas pend�d�kan 
berbas�s produks� juga d�arahkan pada kebutuhan 
pasar seh�ngga PBE juga memfokuskan has�l 
produks�nya pada kebutuhan dan ke�ng�nan pasar 
(Armeyn Yahya, 2001:9). D� samp�ng �tu �nst�tus� 
pend�d�kan harus selalu men�ngkatkan mutu secara 
terus menerus (qual�ty cont�nuous �nmpovment), 
L�ston (1999:11) menyatakan “qual�ty �s related to 
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a body of  knowledge about products, serv�ces and 
customer and cl�ent sat�sfact�on”. Mutu berhubungan 
dengan pengetahuan tentang produk, pelayanan dan 
pelanggan serta kepuasan pelanggan. Jad�, �snt�tus� 
yang dapat menghas�lkan output yang berkual�tas 
adalah apab�la �nst�tus� pend�d�kan tersebut mampu 
memenuh� ke�ng�nan atau kebutuhan pelanggan 
(meet�ng the needs of  customer) (Gaspersz, 
2002:4).

Pend�d�kan kejuruan yang ba�k adalah 
pend�d�kan kejuruan yang dapat beradaptas� dengan 
l�ngkungan dun�a usaha dan dun�a �ndustry, dem�k�an 
pula mampu memenuh� tuntutan pasar tenaga 
kerja, seh�ngga pend�d�kan kejuruan seharusnya 
mempunya� karakter�st�k: (1) Pend�d�kan kejuruan 
d�arahkan untuk mempers�apkan peserta d�d�k 
memasuk� lapangan kerja, (2) Pend�d�kan kejuruan 
d�dasarkan atas demand-dr�ven (kebutuhan tenaga 
kerja, (3) Fokus �s� pend�d�kan kejuruan d�tekankan 
pada penguasaan pengetahuan, keteramp�lan, s�kap, 
dan n�la�-n�la� yang d�butuhkan oleh dun�a kerja, (4) 
Pen�la�an yang sesungguhnya terhadap kesuksesan 
s�swa harus pada hands on atau performa tenaga 
kerja, (5)Hubungan yang erat dengan dun�a kerja 
merupakan kunc� sukses pend�d�kan kejuruan, (6) 
Pend�d�kan kejuruan yang ba�k adalah respons�ve 
dan ant�s�pat�f  terhadap kemajuan teknolog�, (7) 
Pend�d�kan kejuruan leb�h d�tekankan pada learn�ng 
by do�ng dan hands on exper�ence, (8) Pend�d�kan 
kejuruan mmerlukan fas�l�tas yang mutakh�r untuk 
praktek dan (9) Pend�d�kan kejuruan memerlukan 
b�aya �nvestas� dan operas�onal yang leb�h besar dar� 
pada pend�d�kan umum (Ward�man Djojonegoro, 
1998:37).

Berdasarkan penjelasan tersebut d� atas dapat 
k�ta tar�k kes�mpulan bahwa pend�d�kan kejuruan 
beror�ntas� dun�a kerja akan dapat berkembang 
dan berhas�l manakala has�l lulusannya atau has�l 
produks�nya dapat d�ter�ma dan d�serap oleh pasar.  
Karena apab�la hal tersebut dapat terjad� d� s�n�lah 
konsep relevans� pend�d�kan beror�entas� dun�a 
kerja berhas�l d�capa�. Karena keberhas�lan �nst�tus� 
pend�d�kan seharusnya t�dak d�ukur dar� berapa 
banyak �nst�tus� pend�d�kan dapat menghas�lkan 
lulusan (SDM) tetap� baga�mana menghas�lkan 
lulusan yang dapat terserap d� dun�a kerja, seh�ngga 
lulusannya t�dak menambah pengangguran dan hal 
tersebut dapat menambah beban pemer�ntah. Oleh 
karena �tu semua komponen pend�d�kan; tenaga 
pengajar, kur�kulum, sarana prasarana, gedung harus 
d�or�entas�kan kepada kebutuhan dan k�ng�nan 
pasar.

Berdasarkan paparan d� atas, satu hal yang 
menjad� pertanyaan adalah “Baga�mana k�ta 
merekonstruks� pend�d�kan kejuruan ?. Tentu hal 
�n� bukan pekerjaan mudah karena menyangkut 
seluruh komponen yang ada d� pend�d�kan kejuruan 
dar� �nput, proses, dan output. Namun hal yang 
pent�ng adalah baga�mana rekonstruks� �tu dapat 
mewujudkan pend�d�kan kejuruan beror�entas� pada 
pasar tenaga kerja seh�ngga lulusan dar� pend�d�kan 
kejuruan dapat d�ter�ma oleh dun�a usaha dan dun�a 
�ndustry ba�k local, reg�onal bahkan �nternas�onal. 
Seh�ngga c�tra dar� pend�d�kan kejuruan semak�n 
men�ngkat dan dapat d�percaya oleh masyarakat 
dan  t�dak menambah jumlah pengangguran tetap� 
sebal�knya menjad� solus� mengatas� pengangguran 
d� Indones�a. Hal-hal yang perlu d�rekonstruks� 
untuk me�ngkatkan dan mengembangkan peran 
pend�d�kan kejuruan agar leb�h berkual�tas adalah 
system pend�d�kan, kur�kulum dan pembelajaran, 
sarana dan parasarana, ketenagaan, l�ngkungan dan 
budaya sekolah, pemb�ayaan, kes�swaan, organ�sas� 
dan kelembagaan dan kerjasama �ndustry.                           

E. PENUTUP

Pengembangan Sumber Daya Manus�a ba�k 
secara reg�onal, nas�onal bahkan global sangat 
d�perlukan untuk men�ngkatkan daya sa�ng 
(compet�t�ve advantage) seh�ngga d� era global �n� 
negara k�ta t�dak hanya mengandalkan keunggulan 
comparat�ve (comparat�ve advantage). Untuk dapat 
menghas�lkan lulusan yang berdaya sa�ng nas�onal 
bahkan global d�perlukan �nst�tus� pend�d�kan 
yang mampu mencetak lulusan yang memenuh� 
kebutuhan pasar global. 

pend�d�kan kejuruan beror�ntas� dun�a kerja 
akan dapat berkembang dan berhas�l manakala has�l 
lulusannya atau has�l produks�nya dapat d�ter�ma 
dan d�serap oleh pasar.  Karena apab�la hal tersebut 
dapat terjad� d� s�n�lah konsep relevans� pend�dkan 
beror�entas� dun�a kerja berhas�l d�capa�. Karena 
keberhas�lan �nst�tus� pend�d�kan seharusnya t�dak 
d�ukur dar� berapa banyak �nst�tus� pend�d�kan dapat 
menghas�lkan lulusan (SDM) tetap� baga�mana 
menghas�lkan lulusan yang dapat terserap d� 
dun�a kerja, seh�ngga lulusannya t�dak menambah 
pengangguran dan hal tersebut dapat menambah 
beban pemer�ntah. Oleh karena �tu semua komponen 
pend�d�kan; kur�kulum dan pembelajaran, ketenagaan 
(guru dan tenaga kepend�d�kan), sarana dan 
prasarana, keuangan, organ�sas� dan kelembagaan, 
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l�ngkungan dan budaya sekolah dan kerjasama dan 
kem�traan harus d�or�entas�kan untuk menc�ptakan 
lulusan yang d�butuhakan oleh dun�a usaha dan 
dun�a �ndustry serta pasar tenaga kerja.

Untuk �tu d�perlukan model pengembangan 
pend�d�kan kejuruan beror�entas� dun�a kerja yang 
dapat memenuh� standar local reg�onal bahkan global 
karena saat �n� k�ta sedang, telah dan akan terus 

menghadap� pasar global. Dem�k�an pula masyarakat 
ter�nst�tus� (dun�a usaha dan dun�a �ndustry, asos�as� 
profes�, kad�n, konsors�um �lmu, pemer�ntah pusat 
dan pemer�ntah daerah) harus merasa bertanggung 
jawab dan menyatukan v�s� dan m�s� untuk bers�nerg� 
dan bersama-sama memperba�k� kual�tas pend�d�kan 
Indones�a untuk men�ngkatkan daya sa�ng bangsa.
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